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A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan Kita llah yang diturunkan kepada Nabi

Muhammad SA ter. iriwayatkan secara

mutawatir, n mempelajarinya bern ah serta dijamin

keotenti n pemeliharaannya oleh Allah SWT. Sebagaima

g } // )/4//9.

guhnya Kami-lah yang mer“unkan Al Quran, dan Sesun
-benar memeliharanya. Al-Hijr[15]: 9).1

“Ses

Al-Qur’an mempunyai dua fungsi utama, yaitu sebagai sumber ajaran

Islam ukti kebenaran kerasulan Muhammad SAW. Se sumber

utal al-Qur’an menyajikan berbagai macam kaidah u asar-

uruh serta norma-norma k

bagi kehidupan sia ncap
akhirat.?

Allah SWT. memberi tugas kepada Nabi Muhammad SAW. untuk

dasar ajaran yan sebagai petunjuk

ian di dunia dan

menyampaikan kaidah dan ajaran tersebut kepada seluruh umatnya secara

! Fadhl ‘Abd al-Rahman,dkk., Al-Qur’an dan Terjemahnya, Cahaya Qur’an, Jakarta, 2006,
him. 262. Semua terjemah ayat al-Qur'an dalam tulisan ini dikutip dari Fadhl ‘Abd al-
Rahman,dkk. (2006).

2 Quraish Shihab,dkk., Sejarah dan ‘Uliim al-Qur’an, Pustaka Firdaus, Jakarta, 2008, him.
104.



terperinci, baik kepada bangsa Arab maupun kepada bangsa-bangsa lain di
dunia. Karena itulah semasa hidup beliau menegaskan bahwa ia meninggalkan
al-Qur’an dan Sunah agar umat manusia tidak sesat dalam kehidupannya.
Sepeninggalnya, tugas-tugas mulia untuk menegakkan dan mengembangkan

ajaran tersebut dibebankan kepada para ulama sebagai pewarisnya.®

Di samping sebagai sumb , al-Qur’an juga merupakan bukti

kebenaran kerasu uham ang me ak keistimewaan,

terutama bagi mere para penentang dakwah-dakwahnya. Di antara

keist tersebut antara lain adalah susunan bahasan indah,
makna nanya dapat dipahami oleh siapapun yang memahami asanya,
meskipun dengan tingkat pemahamar‘,bng berbeda.

N
aksi ayat-ayat aI-Quy&xbagaimana setiap re

diucapkan atau ditulis, tidak dapat dijangkau maksudnya secara pasti,"kecuali
oleh ilik redaksi tersebut yakni Allah SWT. Hal ini mudian

meni berbagai  keanekaragaman penafsiran t suatu

permasalahan at ayat. Oleh karena itu, waj jika terjadi berbagai
variasi penafsira mahami al-Qur’an

an Sir
sebagai firman Allah yang men nilai-nilai kebenaran yang selalu

sesuai dengan ruang dan waktu.*

lustrasi di atas memperlihatkan bahwa penggalian terhadap makna

ayat-ayat al-Qur’an yang sebenarnya menjadi sangat penting, terutama dalam

3 Ibid., him. 105.
# Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Mizan, Bandung, 1999, him. 75



hal yang berkaitan dengan sosial kemasyarakatan, politik, sistem pemikiran
teologis dan sebagainya senantiasa akan terus berkembang. Untuk itulah
seseorang tidak dapat dihalangi untuk merenungkan, memahami dan
menafsirkan al-Qur’an sehingga terjadi perkembangan ilmu tafsir yang menuju

ke arah yang lebih baik. Sebagaimana setiap pendapat yang diajukan

n berbeda. Ini adalah konsekuensi

erhada‘ dilakukan dengan

Nabi

seseorang itu haruslah ditampun

logis, selama pe n pena

penuh tanggung jawab dan kesadaran.®

i salah satu mukjizat terbesar yang diberika

Muha d, al-Qur’an mempunyai gaya bahasa yang khas, pembacanya harus

men ati beberapa ciri khas pent‘§ yang terkandung di dalamnyasUmat
.

maklum bahwa bah:?’ unikasi yang digunaka

adalah*bahasa Arab. Hal tersebut ditegaskan sendiri oleh al-Qur’an” dalam
berba at, yaitu : QS. Yasuf[12]: 2; al-Ra’d[13]: 37; al- ]: 103;
Tha 3; al-Syu’ara[26]: 195; al-Zumar[39]: 28; Fushs 3; al-

Syara[42]: 7; al 43]: 3, dan al-Ahgaf[46] ¢ Penggunaan bahasa

Arab sebagai m nikasi ’an konsekuensi logis

dalam proses penurunannya kepa ng nabi yang berbahasa Arab dan
berinteraksi dengan masyarakat Arab, yang merupakan masyarakat pertama

yang berkontak langsung dengan al-Qur’an selama proses turunnya.

% 1bid.,hlm. 77
® Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur’dn, Dar al-Hadits,
Kairo, 2007, him. 559-560.



Sedangkan tujuan penggunan bahasa Arab tidak lain agar mereka dapat

memahami isi kandungan al-Qur’an. Allah berfirman :

“Sesungguhnya kami menurunkannya berupa Al Quran dengan berbahasa

Arab, agar kamu memahaminya.” (QSg, Yusuf[12]: 2).

Apabila al ditur. n ti akai bahasa Arab,

maka orang-oran aktu itu tidak akan mem ya karena mereka

tidal inya. Ini sesuai dengan firman Allah SWT :

¥
|

P
LT Y- | - W z
153t e Saagls clas N3 1)) E® G
ikalau kami jadikan Al Qura‘itu suatu bacaan dalam baha

ulah mereka mengat - I'Mengapa tidak dijel

imana lazimnya setiap bahasa, bahasa Arab suatu

sistem linguistik yai aturan-aturan tertentu -Qur’an tidak keluar

dari keumuman juga mengandung

nilai sastra yang tinggi, hal ini dilihat dari rangkaian kalimat di
dalamnya yang tersusun dengan teratur dan indah serta kandungan maknanya
yang padat. Tetapi harus diingat pula bahwa al-Qur’an bukanlah kitab sastra

tetapi Kitabullah yang mengandung nilai-nilai sastra. Oleh karena itu al-

" Manna’ Khalil al-Qaththan, Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’dn, Terj. Mudzakir AS, Pustaka
Islamiyah, Jakarta, 2000, him. 266.



Qur’an tidak bisa disamakan dengan karya-karya manusia dan tidak ada satu
karya sastra pun yang mampu menandinginya, ini merupakan salah satu aspek
kemukjizatan al-Qur’an.

Sebagai kitab yang menjadi pedoman utama umat Islam, maka tidak
sedikit kaum muslimin yang mengkaji al-Qur’an dalam upaya memahami
makna yang terkandung di dala ereka memandang al-Qur’an dari
berbagai sudut y’a dan onteks yak lahir berbagai

Namun, dibalik

ilmu-ilmu yang membahas makna-makna al-

ur an.

terla rbagai ilmu-ilmu yang membahas makna-m ur’an

terseb da salah satu realitas dalam diskursus ‘ulim al- n yang

diwarmai dengan perdebatan yaitu me“enai fenomena ayat-ayat mutasyabihat
. o

entang sifat-sifat AIIahm

Mengenai ayat-ayat mutasyabihat ini tidak sedikit dari para pengkaji

al-Qur; ng merasa kesulitan dalam memahaminya. Bahkan sedikit

pula

“(Yaitu) Tuhan ykPen’bersem
Thaha[20]: 5).

Ayat ini mereka fahami bahwa Allah berdiam diri dan bertempat

h menafsirkan. Sebagai contoh dalam memaha

SN

i atas 'Arsy.” (QS.

tinggal di 'Arsy. Padahal pemahaman ini bertentangan dengan ayat muhkamat
yang mengatakan "Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia" (QS. Al-

Sy(ra[42]: 11) dan akidah Ahl al-Sunnah, yang menyebutkan bahwa Allah



mempunyai sifat salabiyyah yaitu sifat yang mencabut maqalat (sifat yang
lazim ada pada mahluk) yang terdiri dari jauhar (materi/substansi) dan ‘aradh
(aksiden). Diantara sifat salabiyyah adalah sifat mukhalafah li al-hawaditsi
(berbeda dengan mahluk) dan giyamuhu bi nafsihi (berdiri sendiri dengan

tidak membutuhkan tempat dan dzat lain).®

Titik perbedaan antara All mahluk tidak bisa diperinci sebab
Allah sebagai pe mahl g dicip upun ada sebutan

melihat dan mendengar sangat berbeda dengan

yang sama seperti

meli endengarnya mahluk, karena sifat mahluk di I oleh

maqlatsedangkan Allah tidak.’

leh karena itu, untuk mengh“ari kesalahan dalam pemaha para

g
Gluddin menyimpulkarm perbedaan yang palin
yaitu :
1. lah tidak ada maqalat, karena Allah bukan jauhar

idak bisa diperkirakan.

ima pembagian.
tin idak di.ri.

5. Allah bukan berupa ‘aradh lam di jauhar.

3. Allahtid

4. Allah tida

6. Allah tidak diliputi angkasa luar, seperti atmosfir dan benda lainnya.

8 Choer Affandy, ‘Aqgidah Islamiyyah, Yayasan Pesantren Miftahul Huda, Tasikmalaya, 1991,
him. 38-40.

him. 34.



7. Allah tidak terikat oleh maqadlat yang sepuluh.?

8. Allah tidak diliputi oleh langit dan bumi.

9. Allah tidak terkurung oleh zaman.

10. Allah tidak membutuhkan tempat untuk bersemayam. !

Dengan demikian, sebagian ulama salaf dan ulama khalaf memandang

bahwa metode ¢a 'wil merupakan s metode untuk memahami ayat-ayat

tang si AIIah,‘etode ta’wil tidak
ab-kitab tafsir. Bahkan seCara umum, semua kitab

S ‘ultim al-Qur’an tidak dapat melepaskan diri d hasan

mutasyabihat khu

dapat dipisahkan dari

yang

metod wil, seperti Kitab al-1tgan fi ‘Uldm al-Quran karya al- hi,*2 al-
an, fi ‘Ulum al-Qur'an karya Jkarkasyt13 atau karya lainny;

V=

ur’an dipastikan memmde ta’wil. Salah satu

yang “digunakan oleh ulama khalaf yaitu dengan menggunakan

kebah I-Qur’an yang mengandung nilai sastra yang tinggi
bala rika bahasa Arab) ada yang dinamakan denga h, ini

merupakan sala etode yang dipakai oleh alaf dalam men-

ta’wil-kan ayat-a abiha at di gan jelas dan tidak

bertolakbelakang dengan ayat-ay amat dan ajaran akidah Ahl al-

Sunnah.

OMaqailat terbagi menjadi sepuluh jenis, yaitu : Jauhar, Kam, Kaifa, 1dhafi, Infidl, Fi’li, Milki,
Wadha’, Mata, dan Aina. (Affandy, op. cit., him. 32-33.).
him. 4.

12Jalal al-Din al-Suy(th, Al-ltgan i 'UlGm al-Qur'an, Dar al-Hadits, Kairo, 2006, Jilid 11, him.
15.

13Badr al-Din Muhammad ibn 'Abdillah al-Zarkasyi, Al-Burhdn fi ‘Uliim al-Qur'an, Dar al-
Fikr, Beirut, 1988, Jilid 111, him. 501-503.



Dari pernyataan-pernyataan di atas, penulis merasa tertarik untuk
meneliti dan mengkaji lebih dalam tentang nilai-nilai sastra yang terkandung
dalam al-Qur’an. Dalam hal ini penulis akan menyoroti masalah Tauriyah
yang terkandung dalam ayat-ayat mutasyabihat khususnya tentang ayat-ayat

yang berkaitan dengan sifat Allah. Berkenaan dengan itu, dalam penelitian ini

1 ’KO URIYAH DALAM MEMAHAMI

IHAT * Analis‘ Ta wil Ayat-ayat

eberadaan Tauriyah dalam ﬂt-ayat mutasyabihat bukan m

penulis mengambil judul

AYAT-AYAT M

Sifat."

B. P usan Masalah

d
\

ulan, tetapi mempunyai d-maksud tertentu. Dala

yang ‘akan diteliti oleh penulis. Berdasarkan pemikiran tersebut, agar

pemb dalam penelitian lebih terarah dan tidak menyimpa i pokok

mas penulis merumuskan masalah yang akan diteliti,

1. Bagaimana ulama khalaf dala ahami ayat-ayat
mutasyabihat at-si lam

2. Bagaimana penerapan metod dengan Tauriyah yang digunakan

oleh para ulama khalaf ?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui bagaimana metode ulama khalaf dalam memahami
ayat-ayat mutasyabihat tentang sifat-sifat Allah dalam al-Qur’an.

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan metode ¢« 'wil dengan Tauriyah

yang digunakan oleh para ula :
Adapun ke I hasil an ini :‘

1. Teoritis :

a. ian ini dilakukan guna menambah khazana ahuan

ang ‘uluam al-Qur’an.
enelitian ini dilakukan guA memberikan gambaran pe man

—_—
a khalaf mengenai ta ’Wyat mutasyabihat tenta

Allah dalam al-Qur’an.
2. Pra

a. ian ini diharapkan dapat memunculkan minat baca
untuk me itkembali khazanah pem

ikir lama dalam men-
ta’wil-kan utasya "
b. Penelitian ini diharapkan emberikan dorongan kepada para

pengkaji al-Qur’an untuk terus menggali ilmu-ilmu yang membantu

dalam proses memahami al-Qur’an.
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D. Kerangka Berpikir

Al-Qur’an adalah Kitabullah yang berbahasa Arab yang menjadi bukti
kenabian dan mukjizat yang kekal bagi Nabi Muhammad. Nabi Muhammad

hidup di tengah-tengah masyarakat yang fasih dalam berbahasa. Masyarakat

Arab waktu itu sangat menggandrungi kesastraan, bahkan mereka sering
melakukan perlo n-perlom pada waktu-waktu

bidang _ini
tertentu.’* Kem rbahasa a_masya

sebagian

b tersebut, yang

ntang risalah Nabi Muhammad dapat dilampaui al-Qur’an

an bukti kebenaran risalahnya. Al-Qur’an para

yang

penentangnya untuk dapat membuat . yang serupa dengan al-Qur’an, Allah

v.‘-*;’
ai‘/ ~ = . ﬁ - )‘5‘}4 /G’}w““
158 o cdie o @15 UL Oy Y (b odsi5 O

O
<

“Atau

mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) membuat-buatnya”.

Sebe ereka tidak beriman. Maka hendaklah mereka ngkan

kalimat yang semisal Al Quran itu jika mereka orang-orang yang benar.”

(QS. AI-ThOr[SZ]‘ .
un an-Nya kepada orang-orang kafir

Allah bahkan memperl
55219 A (p2 Oygm g0 Lo o U5 /72’);3&50}}

dengan firman-Nya lagi :

g 2

ol kS ) BT 0pd (ST

-

14Shihab, Membumikan.... op. cit., him. 23.
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“Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran yang kami
wahyukan kepada hamba kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang
semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika
kamu orang-orang yang benar.” (QS. Al-Bagarah[2]: 23).

Masyarakat Arab tidak ada yang mampu melayani tantangan al-Qur’an
tersebut. Tantangan itu juga be tuk generasi-generasi selanjutnya,
bahkan sampai se mun, ejarah ah terdengar berita

bahwa ada orang yan

sanggup melayani tantangan al-Qur’an itu, karena

Alla rsumpah bahwa tidak akan pernah ada manusi ampu
memb emisal al-Qur’an meskipun manusia dan bangsa jin be a-sama

menceba membuat semisal aI-Qm’an‘ﬁSebagaimana firman Allah :
—_—

>

Kat Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul

yang serupa Al

ini, niscaya mereka tidak at membuat yang
n

mer di pembantu bagi
ra’ .

Keahlian masyarakat Arab pada masa turunnya al-Qur’an adalah dalam

serupa dengan ipu

sebagian yang lain™. (QS. Al-Is

bidang bahasa dan sastra. Oleh sebab itu, aspek i’jaz yang ditonjolkan adalah
i’jaz lughawi. Sehingga al-Qur’an mencapai tingkat tertinggi dari segala

keindahan bahasanya dan sangat mengagumkan bukan saja bagi orang-orang

Bbid.
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yang mukmin, tetapi juga bagi orang kafir.X® Hal ini pula yang dipakai oleh
ulama khalaf dalam men-za 'wil-kan ayat-ayat mutasyabihat khususnya tentang

ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat Allah. Seperti dalam ayat :

D A N A 11
.L‘gjzd,u\g&ﬂlul.comjﬂ

“(Yaitu) Tuhan yang Maha Pemura ng bersemayam di atas 'Arsy.” (QS.

Thaha [20] :5).

Dalam al- fazh "istawa" yang men ifat Allah muncul

seba li, di antaranya: QS. Al-Bagarah[2]: 29, QS. Al-' 254, QS.

Yanu QS. Al-Rad[13]: 2, QS. Thaha[20]: 5, QS. Al- 5]: 59,

QS.Al-Sajdah[32]: 4, QS. Fushshilatz\l]: 11, QS. Al-Hadid [57]: 4 dan lain-

2 N .o
rbincangan mengenai mmutasyabihét telah diw eh

perbedaan sikap yang jelas di kalangan ulama, terutama di kalangan ulama
salaf .af. Berdasarkan pendapat mayoritas ulama, ula adalah
mereka hidup pada tiga abad pertama tahun Hijriyah.

disebut periode abad kedua, disebut pe i’in, dan periode
ketiga disebut Ath -Tabi ’in‘dasark a hadits Rasulullah
riwayat Muslim :

pertama

000 o o 0 B8 06 e 0 & o o e 1 s Sl

81hid.
17¢ Abd al-Bagf, op. cit., him. 458.
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"Seseorang pernah bertanya kepada Rasululullah, "Siapakah sebaik-baiknya
manusia ?" Beliau menjawab, “ Sebaik-baiknya masa (qarn) adalah masa ku,
kemudian masa ke dua, kemudian masa ke tiga."®

Ahli tafsir menjelaskan, satu (gqarn) dimaknai dengan 100 tahun (satu

abad), atau juga satu generasi. Berdasarkan hadits di atas, yang dimaksud salaf

yaitu ulama yang hidup pada tiga un setelah hijrahnya Nabi, mereka
adalah ahli figih, s, ahli shul, a‘run. Mereka para
ulama yang berkompeten dan mewarisi kebenaran mengenai ilmu-ilmu agama,

peng an akidah dari Nabi SAW. Mereka adalah k

ulama

ih pada tiga abad pertama Hijriyah.*® Sedangkan u khalaf

yang t
adalalulama yang hidup setelah tiga Aus tahun pertama Hijriyah.?
ulama salaf dalam mWn ayat-ayat mutasyabi
bersikap tawaquf (diam). Mereka mengirﬁani sifat-sifat mutasyabiha

menye makna dan pengertiannya kepada Allah SWT. Di

yang alam kelompok ini adalah Imam Malik (94-

A

ditanya tentang i am Malik menjawab :

w2, 15,3508 2y
“Lafazh istawa itu sudah jelas di i dan disebutkan dalam Al-Qur’an,
sedangkan cara istiwa-Nya sudah jelas tidak diketahui. Namun beriman
kepada apa yang diterangkan dalam Al-Qur’an, termasuk istiwa-Nya adalah
wajib. Karena itu bertanya tentang istiwa yang tidak akan dapat diketahui

adalah bid’ah.”

18Yahya ibn Syarf al-Nawawi, Syarh Shahth Muslim, Dar al-Kutub al-'llmiyyah, Beirut, 2000,
Juz XVI, him. 72.

Y Muhammad ibn Ibrahim ibn Sa'dullah ibn Jama'ah, Tdhah al-Dalil Fi Qath'i Hujaj Ahl al-
Ta'thil Dar Igra, Damaskus, 2005, him. 59, 'Abdullah al-Harari, Al-Syarh al-Qawim fi Hall
Alfézh al-Shirat al-Mustagim, Dar al-Masyari', Beirut, 2004. him. 197.

20 |bid., hal. 71.



14

Pernyataan Imam Malik ini tidaklah menunjukkan bahwa istawa itu
mengandung arti duduk sebagaimana arti duduk yang sudah diketahui. Oleh
karena itu, pernyataan beliau tersebut bukanlah merupakan penegasian (al-
nash) tentang duduk-Nya di ‘Arsy, tetapi pernyataan itu merupakan ke-

tawaquf-an beliau tentang makna istawd dalam ayat tersebut.! Sedangkan

menurut Ahmad ibn Hanbal (16 22 makna istawd, diinterpretasikan

seperti apa yang menur tanpa ngkan unsur-unsur

fisik seperti pada mahluk. Dengan pengertian lain, 7z 'wi/ “istawa > dalam hal

ini a (Allah) tidak disifati dengan bersemayam (yajli Arsy),

bersentuhan, menempati, berada di atas, berupa fisik, memenuhi™Arsy dan

\‘Ji,;
Zi ibn ‘Abd aI-SaIé/rr ggunakan metode taf

erpretasikan makna “istawa” dengan mengatakan "apa  yang

difirm -Nya tentang istawa tidak ditafsirkan dengan du a harus
disu ri bersentuhan, bersemayam, mempunyai etap,
bertempat, meny;

an mahluk, berpindah-pi tapi la menguasali

’istawd” dengan -Nya ista a diinterpretasikan
secara lahiriyah dengan makna b am atau mengambil tempat, maka

eksistensi Allah terdiri dari unsur-unsur material, seperti anggota tubuh yang

21Subhi al-Shalih, Mabahits fi ‘Ulim al-Qur’an, Terj. Tim Pustaka Firdaus, Pustaka Firdaus,
Jakarta, 2008, him. 403.

2]a mempunyai nama lengkap 'Abdulldh Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal ibn Hilal ibn
Asad al-Syaibani al-Marwazi. (Endang Soetari, lImu Hadis: Kajian Riwayah dan Dirayah,
Amal Bakti Press, Bandung, 2000, him. 233).
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mempunyai bentuk seperti besar, kecil (al-mahdad).?® Sedangkan Allah tidak
bertempat, sebab yang bertempat itu memiliki bentuk (hal ini mustahil bagi-
Nya).

Adapun para ulama khalaf dalam menafsirkan ayat-ayat mutasyabihéat,
mereka men-ta 'wil-kan lafazh yang mustahil zhahir-nya kepada makna yang
layak dengan dzat Allah dengan k menghindari personifikasi Allah
sehingga melahir, yang S dengan Allah. Menurut

masuk pada kaidah Tauri

mereka lafazh istawa auriyah merupakan

bagi uhassinat al-badi’iyyah al-ma’nawiyyah (il yang

berfun emperindah makna).

enurut al-Zamakhsyarf, TaL‘bah merupakan cara yang pali
B ¢

menolong dalam mema \’wﬁ ayat-ayat mutasya
sifat Allah dalam Kalamullah dan Hadits Nabi. Lafazh istawa mempunyai dua

makn itu makna dekat (garib) dan makna jauh (ba’zd). M ekatnya

al-is I-makan (berdiam pada suatu tempat), ini me akna

Sedangkan makna jauh istila wa al-milk

narv) d

- s ;’C‘/ t /,”;—/{-‘g
POSR A0 D19 S e e L2l

yang tidak di

a
(menguasai dan i Contoh lain seperti

dalam ayat :

ZAbu Hamid Muhammad Al-Ghazali, lhya' 'Uldm al-Din, Dar lhya al-Kutub al-‘Arabiyah,
Indonesia, t.th., Jilid 1, him 89. Lihat juga him. 107 dengan menentukan makna "istawa"
yang sesuai dengan maknanya (sifat Allah) "al-gahr" menguasai.

24Jalal al-Din al-Suydtht, Al-Mursyidi 'ala 'Uqad al-Juman fi 'llmi al-Ma'ani wa al-Bayan,
Indonesia, Dar lhya al-Kutub al- Arabiyah, t.th., Juz II, hlm. 94.
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“Dan langit itu kami bangun dengan kekuasaan (kami) dan Sesungguhnya
kami benar-benar meluaskan. (QS. Al-Dzariyat[51]:47).

Lafazh "aid" mempunyai dua makna, yaitu makna dekat dan makna
jauh. Makna dekatnya al-jarihah (anggota badan), ini merupakan makna yang

tidak dimaksud. Sedangkan makna jauhnya al-quwwah wa al-qudrat

(kekuatan dan kekuasaan), inilah g dimaksud.®

Dengan m indaha a al-Q ut, menurut ulama

khalaf/mutaakhirin mertupakan metode yang paling efektif untuk dilakukan

dala emahami ayat-ayat mutasyabihat, khususnya ya

<
b - ¢

Penelusuran bahan pustaka yang berhubungan dengan masalah

ngkut

sifat-si llah.

peneli ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya pen an dari

suat n.?8 Dengan demikian gambaran secara ringkas litian
dari bahan pusta

berhubungan dengan ma: g diteliti, penulis

mengklasifikasika jadi itu s disusun oleh para

mahasiswa dan Kitab-kitab karya p a, sebagai berikut :
Untuk karya skripsi, pertama; skripsi yang ditulis oleh Nunung

Tresnawati yang berjudul : “Penafsiran Wahbah al-Zuhaili tentang Ayat-

BAl-Suyathi, Al-Itgan......op. cit., him. 212, Al-Zarkasyi, op. cit., Jilid III, hlm. 500, ‘Abd al-
Rahman al-Akhdhari, Jauhar al-Makn(n, Al-Haramain, Indonesia, t.th., him. 162.

%Cik Hasan Bisri. Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi Bidang
Ilmu Agama Islam, Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2001, him. 42.
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ayat Mutasyabihat dalam Tafsir Al-Munir”.?’ Adapun isi dari skripsi
tersebut secara garis besar menyebutkan bahwa Wahbah al-Zuhaili meyakini
bahwa ayat mutasyabihat selalu dapat dijelaskan oleh ayat-ayat muhkamat.
Hal ini sesuai dengan dengan konsistensinya dalam menerapkan metode tafsir

al-Qur’an bi al-Qur’an yang diyakininya sebagai cara terbaik dalam

Di itu ia meyakini bahwa setiap ayat
ta anlah ‘g hanya berkaitan

t ataupun sebuah metode ‘Untuk mengetahui makna

memahami maksud al-Qur’an.

al-Qur’an memili adi
dengan ayat mutasyabl

ayat ihat.

ua, skripsi yang ditulis oleh Mariyam Puspitasari yan rjudul :

iran Ayat-ayat Mutasyébi‘% Menurut Jaléal al-Din al atht
T
ir Al-Durr AI-Mantsy dapun isi dari skripsi te

garis ‘besar menyebutkan bahwa al-Suyuthi dalam menafsirkan ayat-ayat

mutasyabihat menggunakan dua cara yaitu tafwidh ‘ala Allah rahkan

sepe epada Allah) dan melakukan ta’wil. Dengan agar

nampak keseim alam mengambil sikap fwidh dan ta’'wil

tarz‘ahy

2’Nunung Tresnawati, “Penafsiran Wahbah al-Zuhaili tentang Ayat-ayat Mutasyabihat dalam
Tafsir Al-Munir”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Sunan Gunung Djati, Bandung,
2005.

ZMaryam Puspitasari, : “Penafsiran ayat-ayat Mutasyabihat Menurut Jalal al-Din al-Suydthi
dalam Tafsir Al-Durr Al-Mantsiir”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Sunan Gunung
Djati, Bandung, 2002.

sesuai dengan pen
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Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Tati Husnato'ah yang berjudul :
“Ta'wil Menurut Thabathaba'i”.® Kesimpulan yang dapat diambil dari
skripsi ini adalah Thabéathaba'i berpendapat, bahwa seluruh ayat-ayat al-Qur'an
memiliki  za’wil, baik yang termasuk kategori muhkaméat maupun
mutasyabihat. Ta 'wil bukanlah makna yang dilahirkan dari lafal-lafal yang
tag ah sesuatu yang jelas yang terjalin
Ta erupak n yang nyata dan

menjadi sandaran penerangan al-Qur'an, baik dari s

mengarah padanya, akan tetapi

dari rangkaian-ra fal.
I hukum, pelajaran, dan

hikm

entara dari survei untuk Kkitab karya para ula penulis
menemukan beberapa kitab di antarar‘/;: kitab al-Asma’ wa al-Shifat a al-
N
yak memuat fa wil amsyébihét, seperti lbn '
ta’wil'QS. al-Dzariyat[51]: 47 tentang "al-yad" dimaknai dengan “al-g ah"

(keku juga ketika men-ta 'wil tentang cahaya,®® di sini sebagai

pem at kepada penghuni langit dan bumi dan bukan di bagai

cahaya yang terdigi

iansur materi.3?
'‘Abdullah en uku'l-Bayén fi al-Rad
ya

‘ald Man Khalafa al-Qur'an, muat penetapan ta’'wil, penerapan

metode ta 'wil disertai beberapa contoh baik dari ayat al-Qur'an ataupun Hadits

29Tati Husnato'ah, : “Ta'wil Menurut Thabdthaba'i”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Sunan Gunung Djati, Bandung, 2003.

0QS, Al-NGr[24]: 35.

SLADb( Bakr lbn al-Husain 1bn 'AlT Al-Baihaqgi, Al-Asma wa al-Shifat, Dar al-Hadits, Kairo,
2005, him. 332.
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Nabi yang mutasyabihat, sebagaimana penerapannya terhadap ta 'wil ayat-ayat
mutasyabihat tentang sifat Allah.32

Di samping karya di atas, sebuah karya dari 'Abdulléh al-Harari yaitu
al-Syarh al-Qawim fi Hall Alfazh al-Shirat al-Mustaqim menjelaskan ta 'wil
secara terperinci QS. Thaha[20]: 5, bahwa Allah tidak duduk di atas ‘Arsy juga
tidak bersemayam, dan juga ersentuhan dengannya. Sebagian
interpretasinya d.gimam memb na secara zhahir-

7

nya, dari pemahaman za

ini ia menamakannya dengan” fa "wil ijmali" %

ian kitab yang membahas ilmu-ilmu al-Qur’an -Itgéan

karya al-Din al-Suydthi. Dalam bab muhkam dan mutasyabiih®merekam
a pendapat sekitar pengertiar‘lﬁunkam dan mutasyabih yang terfokus

li-'Imran[3]: 7. Di anta da yang memberi peng
adalah ayat-ayat al-Qur'an yang diketahui maksud, penjelasan dan
a. Sedangkan mutasyabih adalah ayat-ayat yan Allah

hui maknanya, seperti kapan terjadinya hari Ki arnya

Dajjal dan huruf ‘ah di awal surat. Ada jug emberi pengertian

muhkam dengan al- ng nanya, sedangkan
mutasyabih adalah sebaliknya. Ada ng mendefinisikan muhkam sebagai

ayat-ayat yang mengandung pen-ta'wil-an hanya dari satu segi. Sedangkan

mutasyabih adalah ayat yang mengandung kemungkinan di-ta'wil-kan dari

beberapa segi. Kemudian yang lainnya memberikan pengertian bahwa

32 Abdullah al-Harari, Sarih al-Bayan fi al-Rad 'ala Man Khalafa al-Qur'an, Dar al-Masyari',
Beirut, 1997, Jilid I, him. 41.
3 Al-Harari, Op. Cit., him. 201.
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muhkam adalah ayat-ayat yang ma'qudl al-ma'nd. Sedangkan mutasyabih
adalah ayat-ayat yang ghairu ma'qdl al-ma'nd. Dan masih banyak lagi yang
memberikan pengertian lain terhadap kedua terma tersebut.3*

Al-Zarkasyi dengan kitabnya al-Burhdn fi ‘Ulim al-Qur'an juga
mengemukakan pentingnya akan metode za ‘wil sebagai metodologi penafsiran
al-Qur'an terutama dalam penafsir at mutasyabih. 7a 'wil menurutnya
adalah mengalihnda ma g sesu yang sebelum dan

u ma

yang dimungkinkan olefayat tidak bertentangan

sesudahnya, yait

deng b dan al-Sunnah melalui istinbath.>®

kah-langkah Penelitian “
=
enelitian /A

Metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode deskriptif,

yang a mendeskripsikan metode pemahaman ulama terh at-ayat

mut tentang sifat Allah. Hal ini dilakukan cara

mengumpulkan, jari dan menganalisis ber i

Yaw ke

ta yang diperoleh

dari berbagai su nyusunnya secara

sistematis dan logis.

3Jalal al-Din al-Suydthi, al-tgdn......op. cit., hIm. 5-6.
B Al-Zarkasyi, op. cit., Jilid 11, him. 89.
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2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primernya
adalah Al-Qur’an, kitab-kitab ‘uliim al-Qur’an, seperti al-Itgan karya Jalal al-

Din al-Suydthi dan al-Burhan karya al-Zarkasyi serta kitab-kitab balaghah,

seperti ‘Uqud al-Juman karya Jala al-Suydtht dan Jauhar al-Makndn

karya ‘Abd al-Ra hdharT. unsu ekundernya adalah
kitab-kitab, buku-buku atau karya-karya lain yang ‘berkaitan dan menunjang

terha penelitian.

3. Tek engumpulan Data

etelah menentukan sumber“ta dan jenis data, data-data

f
\

)

engan menggunakan te oks survey atau studi lit

kepustakaan yang dimaksud disini dalah proses mendayagunakan

infor tuk menggali konsep dan teori dasar yang ditemuka hli.

4, A a

Data-dat elah terkumpul dianalisi kualitatif, yaitu
is. D

ana isis data dilakukan
a data yang terkumpul dari berbagai

dengan mempelajari dan menela

melalui penalaran

sumber, kemudian diklasifikasikan menurut kategori tertentu. Setelah itu
menghubungkan data-data dengan teori-teori yang telah dikemukakan dalam

kerangka pemikiran.
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G. Sistematika Pembahasan

Seluruh pembahasan dalam skripsi ini akan penulis paparkan ke dalam
beberapa bab agar pembahasan ini teratur, maka sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut: bab pertama, berupa pendahuluan yang mencakup latar

belakang masalah untuk memberi penjelasan mengapa penelitian ini perlu

dilakukan, perumusan masalah, an kegunaan penelitian, kerangka
berpikir, tinjaua., lang gkah ‘ dan sistematika
penulisan.

dua, membahas tinjauan teoritis tentang muta ta’wil

dan T ah. Sub bab mutasyabihat meliputi pengertian, sebab;“kategori,

sikapgpara ulama, dan hikmah keber“an ayat mutasyabihat. Sub b
’ngertian, sebab, bentuk ' , dan tinjauan ulama te
Sub bab Tauriyah meliputi pengertian dan macam-macam Tauriyah.
tiga, merupakan pembahasan inti tentang analisis
ayat—~ bab ini terdiri dari dua sub bab, yakni identi
sifat dan pen-ta'wi t-ayat sifat berdasarkan k uriyah.
Bab keern‘ erar'in hasil penelitian

a 'wil

)
\

)

h pada

t-ayat

dan saran-saran.




